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PENGARUH KEPEMIMPINAN, IKLIM ORGANISASI, DAN
WOTIVASI KERJA TERHADAP DISIPLIN KERJA PEGAWAI NEGERI
SIPIL PADA DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
KOTA BUKITTINGGI

Okki Trinanda Miaz!
Abstract

Decreasing in dicipline shows by employee or civil official becoming an
Sewriant issue. This research purposed to identify employee diciplinie influenced by
Ssiersiup, organization climate, and motivation in Dinas Pendidikan, Permuda, dan
“sega Bukittinggi, Population. are civil officials (PNS) in Dinas Pendidikan,
“eds. dan Olahraga Bukittinggi. Proportional Stratified Random Sampling used
¥ wemiify research sampling 81 person of civil officials. Hypotesis determined by
Wctural Equation Model with AMOS packnge.

The reseach result shows leadership have not significant influenced to create
Wowszation climate supporting. But, leadership have a significant correlated to
wessaton and employee dicipline, although organizational climate have not
Sowsoant correlated to employee dicipline. According to this result, to increase
Wewiowee dicipline in Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Bukittinggi must
W eTorts for instances leader supposed to be a motivator to create organization
Swwmste with participated leadership and leadership must be key factor to build both of
weisfion fo increase employee dicipline.

bewseords : Leadership, Organizational Climate, Motivation, Employee Performance.

. FENDAHULUAN
.~ Latar Belakang

Disiplin kerja merupakan salah satu aspek penting yang sangat
fementukan keberhasilan seseorang dalam pelaksanaan tugas. Pentingnya
“=oin sebagai penentu keberhasilan pernah dikemukakan oleh Manullang
— = yang menjelaskan bahwa salah satu hal yang mendukung seseorang
wises dalam menunaikan tugas-tugas dalam kantor adalah adanya
isalaran yang tinggi untuk mendisiplinkan diri baik dalam hal ketaatan
wsiss. bersikap, maupun dalam menjalankan tanggung jawab sebagaimana
feme ditetapkan.

Pendapat tersebut juga sejalan dengan apa yang pernah dikemukakan
e Safadal (1992) yang menyatakan bahwa disiplin kerja yang tinggi dapat
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meningkatkan produktivitas kerja seseorang. Lebih lanjut diungkapk:
bahwa seorang pegawai yang memiliki disiplin kerja yang tinggi aki®
produktif, yaitu menghasilkan sesuatu yang lebih baik dari hasil kerja mere
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. r

Demikian pula yang terjadi di Kota Bukittinggi khususnya pada Dm
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi. Berdasarkan Peraturi*
Daerah Kota Bukittinggi No. 1 tahun 2001 tentang susunan organisé:
perangkat daerah Kota Bukittinggi, Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahra
merupakan salah satu bagian susunan organisasi perangkat daera
Sementara dalam keputusan Walikota Nomor 15 tahun 2003, dinyatak
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga merupakan unsur teknis pelaksa
daerah bidang pendidikan, mempunyai tugas, menyusun dan merumuski
kebijakan dan melaksanakan kewenangan di bidang pendidikan.

Alasan pemilihan Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Ko
Bukittinggi dikarenakan Dinas ini merupakan pelaksana di bida:
pendidikan. Sementara pendidikan merupakan salah satu faktor kunci dala
menciptakan Sumber Daya Manusia yang berkualitas (Prayoto, 2004). Unti
itu, pendidikan hendaklah dikelola dengan sebuah sistem yang jelas ser
dengan tenaga yang profesional. Peningkatan mutu pada setiap jenjai
pendidikan sangat ditentukan oleh peran dan fungsi berbagai pihak mul
dari pemerintah pusat, pemerintah daerah propinsi dan pemerintah daer
kabupaten/kota. :

Berdasarkan hasil pengamatan awal tentang permasalah:’
kepegawaian di dinas tersebut, ditemukan beberapa hal yang berkait:
dengan Disiplin Kerja, Iklim Organisasi dan Motivasi Kerja. Yang pertans
mengenai Disiplin Kerja, yaitu masih kurangnya kesadaran dan ketaat:
pegawai terhadap ketentuan jam kerja. Berikut disajikan rekapitulasi daft'
absensi pegawai mulai dari bulan Juni s/d Agustus 2011. .

Tabel 1 -.
Rekapitulasi Daftar Absensi Pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga Kota Bukittinggi (Dalam Persentase) *

Keterangan Juni Juli Agustus |
Kehadiran 95,74 94,11 91,2 :
Tanpa Keterangan 0,00 1,59 4,09 :
[jin 0,34 0,36 0,37
Cuti 2,34 _ 2,48 2,60
Sakit 1,58 1,66 1,74 -

Total 100 100 100 !

Sumber: Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi, 2011.
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Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat kita lihat kondisi Disiplin Kerja para
oki “e=awai Negeri Sipil Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota
ki Bekittingoi yang belum baik. Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa tingkat
rel 8=fadiran Pegawai dari bulan Juni ke bulan Agustus tahun 2011 selalu

Wengalami penurunan yaitu dari 95,74% kehadiran pada bulan Juni hingga
in =" =% pada bulan Agustus. Dan bahkan pegawai yang tidak hadir tanpa
ur SeSerangan juga meningkat dalam rentang waktu tiga bulan tersebut yaitu
isdsess 0.0% pada bulan Juni hingga 4,09% pada bulan Agustus.

k

Ta Tabel 2

ki Sekapitulasi Absensi Pagi dan Sore Pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda

al dan Olahraga Kota Bukittinggi (Dalam Persentase)

k2 Keterangan Juni Juli Agustus
Tepat waktu datang 99,04 98,95 97,92

(@& | Terlambat 0,96 1,05 2,08

af Total 100 100 100

la8 * Tepat waktu pulang 99,04 96,5 96,45

\®  Cepat Pulang 0,96 3,50 995

er Total 100 100 100

ar sumber: Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi, 2011

u

Se Dari Tabel 2 di atas dapat kita lihat kondisi Disiplin Kerja para Pegawai

wes== Sipil Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi dalam
hi %& &e=tepatan waktu kantor. Dapat kita ketahui bahwa persentase pegawai
2 veme Sdak disiplin dalam hal jam kantor, baik terlambat datang maupun
o =t pulang selalu naik dalam jangka waktu tiga bulan tersebut. Mengingat
f SeEEmanya peranan dan fungsi pegawai, maka kepada setiap pegawai harus
fisesempilkan  kinerja yang baik sehingga tujuan organisasi dapat
“Swsudkan. Kesesuaian dengan karakteristik individu akan menjadikan
sessssang berperilaku positif dalam artian disiplin, sebaliknya jika tidak
Sia maka akan cenderung berperilaku tidak disiplin (Robbins, 2001).
ntuk itu, perlu segera dilakukan penelitian untuk mengetahui faktor-
SRS =pa saja yang dapat mempengaruhi disiplin kerja agar disiplin kerja
WSSetat dapat segera ditingkatkan di kemudian hari. Ada beberapa teori
&8 pemnah diajukan oleh para ahli Sumber Daya Manusia mengenai faktor-
WS vang dapat mempengaruhi disiplin kerja, Beberapa diantaranya adalah
Semcepat dari Saydam (1996) yang menyatakan bahwa disiplin kerja
Spemearuhi oleh beberapa faktor diantaranya: kepemimpinan, iklim
wssnisesi vang kondusif, insentif, dan aturan yang pasti. Pendapat ini
sessian diperkuat oleh Handoko (2001) yang juga mengungkapkan bahwa
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faktor motivasi dan budaya kerja adalah salah satu dari beberapa faktor yang
mempengaruhi tingkat kedisiplinan.

Pada sisi Kepemimpinan, kebetulan Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga Bukittinggi baru mengalami pergantian Kepala Dinas. Dengan
adanya pimpinan yang baru tersebut, tentunya akan membawa perubahan
terhadap Iklim Organisasi yang ada di Dinas selama ini, apalagi Kepala Dinas
yang saat ini menggantikan Kepala Dinas yang sebelumnya memegang
jabatan cukup lama yaitu selama 7 tahun.

Dengan demikian cara kerja yang sudah menjadi kebiasaan selama ini
tentunya akan berubah mengikuti kepemimpinan dari Kepala Dinas yang
baru tersebut. Sehingga terlihat masih adanya kendala didalam pelaksanaan
pekerjaan yang bersumber dari faktor Kepemimpinan. Diantaranya adalah,
pemberian arahan dan pembagian tugas yang belum merata dan belum jelas.
Hal ini dapat dilihat dari beban kerja yang tidak sama dan tidak merata
kepada para pegawai negeri sipil. Sebagai contoh: terdapat pegawai yang
beban kerjanya banyak, sehingga memiliki kesibukan sepanjang jam kerja
pegawai, dan ada pegawai yang beban kerjanya sedikit sehingga hanya
bekerja pada jam-jam tertentu. Akibatnya sering ditemui pegawai yang
sedang santai berbicara dengan teman kerja atau lebih sering membaca koran,
sementara pegawai yang lain sibuk bekerja. Berdasarkan wawancara awal
dengan para pegawai, hal tersebut sering kali membuat suasana kerja menjadi
tidak menyenangkan karena beberapa pegawai merasa pembagian kerja yang
tidak adil.

Sementara pada Iklim Organisasi, berdasarkan pengamatan awal dan
wawancara dengan beberapa Pegawai Negeri Sipil Dinas Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi, ditemukan bahwa suasana kerja
yang terbangun di Dinas tersebut belum baik. Iklim Organisasi yang
terbangun pada Dinas tersebut masih belum mampu menciptakan kondisi
yang mendukung atau meningkatkan Disiplin Kerja yang baik. Hal ini terlihat
pada kebiasaan-kebiasaan pegawai saat melaksanakan tugas yang sifatnya
rutin. Namun demikian, pada saat-saat tertentu para Pegawai Negeri Sipil
dapat kompak dalam melaksanakan tugas terutama pada saat-saat kritis
tenggat waktu suatu pekerjaan. Selain itu para Pegawai Negeri Sipil pada
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi juga sangat
bersemangat ketika menjalankan tugas yang bersifat insidentil dalam bentuk
kepanitiaan. Artinya, disiplin kerja Pegawai Negeri Sipil rendah pada saat
melaksanakan pekerjaan-pekerjaan yang sifatnya rutin.

Sedangkan pada Motivasi Kerja para Pegawai Negeri Sipil Dinas
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi juga dapat dinilai masih
rendah. Berdasarkan pengamatan dan wawancara awal dengan beberapa
pegawai di dinas tersebut, diketahui beberapa fenomena yang terjadi pada
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“5as tersebut yang berkaitan dengan Motivasi Kerja. Yaitu yang pertama
“Sesat keaktifan dan kreatifitas dari pegawai dalam pelaksanaan pekerjaan
s#5e kurang. Hal ini nampak adanya pegawai yang bermain-main saja tanpa
swmcan pekerjaan yang bisa ia lakukan. Selanjutnya semangat dan gairah
“&m= vang masih rendah. Hal ini dapat dilihat dengan masih banyaknya
Sesswal lambat menyelesaikan pekerjaan dan masih suka menunda-nunda
sesemaan yang ada. Adanya pegawai yang kurang suka akan tantangan
seiemaan yang dihadapi padahal itu akan menambah wawasan dan
sesestahuannya.  Dan  keinginan untuk berprestasi dalam bidang
sesenzannya masih rendah. Hal ini dilihat pada perilaku pegawai yang tidak

“iSs menciptakan kreativitas-kreativitas yang bermanfaat dalam pelaksanaan
Sam penvelesaian suatu pekerjaan.

2 Bumusan Masalah

Serdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
Wess permasalahan yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat
Smumuskan sebagai berikut:
* Sejauh mana pengaruh Kepemimpinan terhadap Iklim Organisasi

Uinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi?

— Sejauh mana pengaruh Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja
“egawai Negeri Sipil Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota
Bukittinggi?
Ssiauh mana pengaruh Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja
Fegawai Negeri Sipil Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota
Bakittinggi?
= S=auh mana pengaruh Iklim Organisasi terhadap Motivasi Kerja
“egawai Negeri Sipil Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota
Bukittinggi?
>s2uh mana pengaruh Iklim Organisasi terhadap Disiplin Kerja
“egawai Negeri Sipil Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota
Sukittinggi?
S=jauh mana pengaruh Motivasi Kerja terhadap Disiplin Kerja Pegawai
“egeri Sipil Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota

Bukittinggi?

i

i

(]

.7 Tejuan Penelitian
Serdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,
Teis fwuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

- ntuk menemukan pengaruh Kepemimpinan Terhadap Iklim
“rganisasi Pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota

i
LW

-
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2. Untuk menemukan pengaruh Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja
Pegawai Negeri Sipil Pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
Kota Bukittinggi.

3. Untuk menemukan pengaruh Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja
Pegawai Negeri Sipil Pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
Kota Bukittinggi.

4. Untuk menemukan pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Motivasi
Kerja Pegawai Negeri Sipil Pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga Kota Bukittinggi.

5. Untuk menemukan pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Disiplin Kerja
Pegawai Negeri Sipil Pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
Kota Bukittinggi.

6. Untuk menemukan pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Disiplin Kerja

(1]

H

W e e

|

Pegawai Negeri Sipil Pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga &

Kota Bukittinggi. E

L &

C

I1. KAJIAN TEORI E
E

11.1 Konsep Disiplin Kerja
Disiplin merupakan suatu sikap yang mencerminkan ketaatan &

terhadap peraturan. Darmodihardjo (1982) mengatakan disiplin adalah sikap %
mental yang mengandung kerelaan hati untuk mematuhi semua ketentuan =
dan norma yang berlaku dalam menunaikan tugas dan tanggung jawab. &
Selanjutnya Atmosudiro (1982) menyatakan bahwa disiplin adalah bentuk
ketaatan dan pengendalian diri yang rasional dan dengan sadar dan tidak
emosional. Ia mengatakan bahwa disiplin mempunyai tiga aspek yaitu: (1)°
suatu sikap mental tertentu yang merupakan sikap taat dan tertib, (2) suatu
pengetahuan tingkat tinggi tentang sistem aturan perilaku, (3) suatu sikap
kesungguhan hati untuk mengetahui segala sesuatu dengan cermat dan tertib.
Hadi (1980) menjelaskan bahwa disiplin merupakan suatu ketertiban dalam
melaksanakan tugas kewajiban, sehingga semuanya dapat dilaksanakan
sebaik-baiknya. Wursanto (1978) menyatakan bahwa disiplin merupakan
suatu kepatuhan terhadap aturan-aturan, norma-norma hukum, tata tertib
dan lain sebagainya.

Pendapat lain dikemukakan oleh Nitisemito (2000) bahwa disiplin
dapat diartikan sebagai suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai
dengan peraturan-peraturan dan organisasi, baik yang tertulis maupun tidak.
Selanjutnya pengertian disiplin kerja, menurut Siswanto (1987) merupakan
suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-
peraturan kerja yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta

f
L
5
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A se52gup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksi
1 #2abila ja langgar terhadap tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.

1.2 Kepemimpinan

) Kepemimpinan yang efektif secara ringkas menggambarkan pola kerja
~#5g ditunjang oleh kebersamaan, persahabatan, keterbukaan, mampu

| ==nvelesaikan masalah, tidak membiarkan masalah berkembang. Sifat

| Sepemimpinan tersebut menunjukkan kepemimpinan yang berlandaskan
S22K pada kekuasaan, melainkan lebih pada kepemimpinan yang partisipatif,

| protesional dan komunikatif.

Mengenai istilah kepemimpinan ada beberapa pendapat yang mencoba
=wendefenisikan apa yang dimaksud dengan kepemimpinan itu.
Sepemimpinan menurut Rivai (2002; 2) adalah meliputi proses mengarahkan
~== mempengaruhi aktifitas-aktivitas yang ada hubungannya dengan
Pexerjaan para anggota kelompok. Menurut Thoha (1993; 8), pimpinan adalah
=7 yang senantiasa memikirkan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan
~re=musasi. Hal ini berarti seorang pimpinan harus berlaku sebagai seorang
se=umpin, asalkan dia mampu mempengaruhi orang lain untuk mencapai

“=wan  tertentu. Kepemimpinan menurut Ndraha (2003; 216) adalah
“emampuan seseorang (satu pihak) mempengaruhi orang lain melalui dirinya
Semiin dengan cara tertentu sehingga (agar) perilaku orang lain itu berubah
=522 tetap, menjadi integrative. Dalam situasi integrative itu seseorang menjadi
#xseptabel bagi orang lain.

Menurut Fiedler dalam Timpe (2000; 60) fungsi pimpinan terutama
Samocvasi oleh kepuasan dari hubungan antarpribadi dan penyeleaian tugas dan
Sesssas. Karakteristik seorang pimpinan yang baik menurut Timpe (2000; 4) adalah :
Mampu memusatkan pikiran.

“enekanan pada nilai yang sederhana.

Selalu bergaul dengan orang lain.
Menghindari profesionalisme tiruan.
Mampu mengelola perubahan.

Memilih orang.

“enghindari mengerjakan pekerjaan sendiri.
“ampu menghadapi kegagalan.

'I. n g ru

s e

S5 Ilim Organisasi

~<lim organisasi adalah unsur masukan (input) yaitu semua masukan
“=5e diperlukan dalam proses. Termasuk disini adalah faktor lingkungan
em= baik fisik maupun non fisik, dimana pekerjaan berlangsung. Dalam
WIRCs tercakup diantaranya SDM, ruangan tempat bekerja, peralatan, bahan,
“eS=EEn antar pribadi dan suasana kerja (Dharma, 2003; 9). Sangat wajar
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bagi pegawai menginginkan iklim organisasi atau kondisi kerja yang j
harmonis, karena bagi pegawai semangat kerja bukan dari gaji yang tinggi
saja, namun iklim atau kondisi yang menyenangkan mencakup tempat kerja, .
fasilitas lainnya juga besar pengaruhnya untuk menciptakan prestasi kerja .
pegawai yang tinggi. !

Hasibuan (2002; 163) menyatakan “Seseorang mempunyai kebutuhan
yang berhubungan dengan tempat dan suasana lingkungan tempat ia bekerja,
tempat kerja yang baik disebut sebagai lingkungan fisik dan lingkungan
sosial /non fisik, yaitu suasana dan kondisi kerja’”’. Sementara itu Timpe (2000;
3) menyatakan bahwa “lingkungan kerja yang menyenangkan akan menjadi
kunci pendorong bagi karyawan untuk menghasilkan kinerja puncak”.

Sedangkan menurut Ansari dan Jackson (1996; 10) menyatakan bahwa
untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis adalah dengan
memanfaatkan sebaik-baiknya sumber daya manusia yang tersedia. Ini dapat
terjadi dalam keadaan saling menghargai bila semua staf mendapatkan dari
suatu lingkup pengalaman dan sudut pandang yang lebih luas.

Dari pendapat diatas, dapat kita pahami bahwa iklim organisasi
menyangkut aspek lingkungan yang berada di sekitar pegawai tersebut,
termasuk suasana hubungan sesame pegawai, hubungan antar atasan dengan
bawahan dan juga di lingkungan fisik yang mempengaruhi sikap dan
perilaku pegawai tersebut didalam bekerja.

I1.4 Motivasi Kerja

Memberikan motivasi mengandung makna sebagai suatu bentuk
aktifitas yang dilakukan untuk memberi rangsangan atau dorongan kepada
individu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Motivasi identik
dengan pemberian motif. Motivasi Kerja adalah suatu dorongan yang
memunculkan rasa ingin bekerja dengan lebih baik. Motivasi Kerja
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja Sumber Daya
Manusia. Motivasi berasal dari kata movere yang berarti dorongan atau
menggerakkan. Motivasi dalam manajemen hanya ditujukan pada Sumber
Daya Manusia umumnya dan bawahan khususnya.

Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan
potensi bawahan, agar mau bekerja secara produktif berhasil mencapai dan
mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Selanjutnya motivasi berperan
penting dalam kehidupan suatu organisasi/perusahaan karena motivasi
adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku
manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal.
Motivasi kerja semakin penting karena pimpinan membagikan pekerjaan
kepada bawahannya untuk dikerjakan dengan baik dan terintegrasi pada
tujuan yang diinginkan (Hasibuan, 2002; 141).
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5 ©L.5 Kerangka Konseptual
1 Untuk mengetahui arah pengaruh antara variable-variabel yang
g r.f::;r!engaruhl disiplin kerja pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga,

A aka model yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibuat kerangka
somseptual seperti Gambar 1 di bawah ini :

fesemimpinan

|\)

Motivasi DISIPLIN

Kerja e KERJA

(Xs) (Y)

Iklim
Urganisasi

(X2)

Gambar 1
Kerangka Konseptual Penelitian

Serdasarkan Gambar 1 diatas dapat dijelaskan bahwa dalam penelitian
== variabel Kepemimpinan (x1), Iklim Organisasi (x2) dan variabel Motivasi
=== (g)merupakan variabel independen yang menjelaskan pengaruh
t-::e:nmpman dan Iklim Organisasi terhadap Disiplin Kerja (y) pada Dinas
~emdidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi.

'F

i 'I

L& Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
= I : Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Iklim Organisasi
Pegawai Negeri Sipil Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota
Bukittinggi.
iz : Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja
“egawai Negeri Sipil Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota
Bukittinggi.
= i : Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Kerja
Fegawai Negeri Sipil Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota
Sukittinggi.
= &% ¢ Iklim Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja
:—:.-: awai Negen Sipil Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota
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e. Hs : Iklim Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Kerja
Pegawai Negeri Sipil Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota®
Bukittinggi.

f. Hs : Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Kerja®
Pegawai Negeri Sipil Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kotas
Bukittinggi.

III. METODE PENELITIAN
II1.1 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada pegawai negeri sipil yang saat ini bekerja®
di Dinas Pendidikan, Pemuda and Olahraga Kota Bukittinggi mulai dari levelg
Sekretaris hingga kepada pegawai biasa. Adapun penelitian ini mencakup®
semua hal yang berhubungan dengan Kepemimpinan, Iklim Organisasi, dan
Motivasi Kerja sebagai variabel bebas, dan Disiplin Kerja sebagai variabel

terikat.

II1.2 Populasi dan Sampel

’

F
&
[

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh elemen yang dapat kita
gunakan untuk membuat kesimpulan (Cooper, 1999) yaitu seluruh Pegawai
Negeri Sipil pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi,
kecuali Kepala Dinas. Alasan Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
tidak dimasukkan ke dalam populasi adalah karena salah satu tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh Kepemimpinan terhadap Iklim
Organisasi, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerjan pada Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi. Sehingga dengan demikian Kepala

Dinas tidak dimasukkan untuk menghindari hasil penelitian yang bias.

Tabel 3
Populasi PNS pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kota Bukittinggi
No. Golongan Jumlah
1. | Golongan IV 6

2. | Golongan III 76
3. | Golongan II 19
Total 101

Sumber : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi, 2011.
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a Penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
a « woportional Stratified Random Sampling. Sugiyono (2004) menjelaskan bahwa
“woportional  Stratified Random Sampling adalah cara pengambilan sampel
a §vpulasi yang mempunyai anggota/ unsur yang tidak homogen dan berstrata
a===ara proposional dari setiap elemen populasi yang dijadikan sampel.
“emilihan teknik sampel ini adalah agar jumlah sampel yang proporsional
==ngzan jumlah populasi pada masing-masing strata, sampel secara
seseluruhan akan dapat mewakili populasi yang ada dengan baik.
Terdapatnya pengelompokkan sampel pada strata tertentu, yang tidak
Sencerminkan populasi dapat dihindarkan, di samping itu karena data dari
A Sesing-masing strata dapat diperoleh sehingga peneliti dapat menyusun
| §e=bandingan dari masing-masing strata tersebut. Kelebihan lain dari teknik
> & adalah lebih mudah untuk dilakukan.
1 Teknik pengambilan sampel dilaksanakan dengan tiga langkah, yaitu -
] Identifikasi dan penggelompokan sampel berdasarkan klas atau strata

Menentukan ukuran sampel dengan memakai Model Slovin dengan
rumus :

: 101
1 2= 14102(0,05)

7= 80,64 dibulatkan menjadi 81 orang

I

>elanjutnya dari 81 responden tersebut ditentukan jumlah sampel dari
masing-masing strata berdasarkan golongan dengan rumus yang
Jikemukakan Singarimbun (1995) sebagai berikut :

R | gt — v - -

Pk
K = — X1

p
Xeterangan :
=% :]Jumlah sampel masing-masing
%  :Jumlah populasi masing-masing
P : Jumlah populasi keseluruhan
3 : Jumlah sampel keseluruhan
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Tabel 4
Jumlah Sampel PNS pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kota Bukittinggi

| Jumlah
L Coongl Populasi Sampel
1 | Golongan IV 6 S
2 | Golongan III 76 61
3 | Golongan II 19 15
Jumlah 101 J 81

Sumber : Diolah Sendiri.

[11.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian
Untuk lebih jelasnya masing-masing variabel beserta indikator
pengukurannya, dapat dilihat pada Table 5 di bawah ini :

Tabel 5
Variabel dan Indikator Penelitian

Penggunaan
Skala

1. Disiplin Kerja | a. Kemampuan menguasai diri Likert

b. Kemampuan dalam
melaksanakan norma-norma
organisasi

c. Mentaati tata cara pelaksanaan

tugas

Tanggung jawab terhadap tugas

yang diemban.

Pemberian arahan; Likert

Pemberian motivasi;

Memfasilitasi;

. Pemantapan keputusan

Mengembangkan hubungan

kekeluargaan

Otonomi Likert

Kepercayaan

Simpatik

. Jujur

Kejelasan Tujuan

Resiko Pekerjaan

g. Pertumbuhan kepribadian

No Variabel Indikator

=

2. | Kepemimpinan

Ccoap o

3. | Iklim
Organisasi

moAp o

M
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=  Motivasi Kerja | a. Prestasi kerja Likert
b. Pengaruh

c. Pengendalian
d. Ketergantungan

L& Structural Equation Model

Analisis data dilakukan dengan menggunakan Model Persamaan
Swssural (Structural Equation Modeling/SEM) yang diolah dengan alat analisis
5. Data yang diperoleh dari penyebaran kuisioner akan diolah dengan
Smese kuantitatif dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :

1

S R D L SN s L (1)
B e R b e e S A s (2)
L A S e e T S (3)

Persamaan (1) disebut sebagai variabel laten (atau structural) model
“&n mengekspresikan hubungan yang dihipotesiskan antara konstruksi
e suatu teori. m x 1 vector 1 (eta) mengandung konstruksi endogenus
aies dan n x 1 vektor § (ksi) terdiri dari konstruksi exogenus laten. Koefisien
mases B menunjukkan efek dari konstruksi endogenus terhadap satu sama
= Jan koefisien matriks I' menunjukkan efek dari konstruksi exogenus
w=—=cdap  konstruksi endogenus. Vektor pengganggu { (zeta)
merepresentasikan kesalahan dalam persamaan.

lika variabel laten dispesifikasikan untuk memiliki efek simultan
S=macdap satu sama lain (dengan demikian matriks B memiliki elemen nonzero
S &8 atas maupun di bawah diagonal) dan jika kesalahan dalam persamaan
Somnsan untuk berkorelasi, model itu disebut nonrecursive. Jika B adalah
sini=gonal dan ¢ tidak terkorelasi, model dikatakan menjadi recursive
Jareskog dan Sorbom, 1998).

Persamaan (2) dan (3) adalah model pengukuran factor-analitik yang
Temeastkan konstruksi kepada indikator yang dapat diobservasi.. p x 1 vektor
¢ mengandung pengukuran konstruksi endogenus, dan g x1 vector x terdiri
Z&= pengukuran indikator-indikator exogenus. Koefisien matriks AXn dan
“*. menunjukkan bagaimana y berhubungan dengan n dan x berelasi
Semean {, secara respektif. Vector-vektor pengganggu & dan ¢
Tesepresentasikan kesalahan dalam variable (atau kesalahan pengukuran).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
IV.1 Analisis Tahapan Dalam Mode] Persamaan Struktural (SEM)

G == Chi-Square = 31,110
: 1 - el 3 Probk, = 0,073
SRl = 0912

X1 ;:_:2 [x13] [X14] [X158 AGFI = 0,902

CFl = 0,986
@ TLI = 0.204
RMSEA = 0.039

CMIN/DF = 1,048

i:
t&ﬁ#@ﬂ

> -

4 1 1 1 ] i U

Gambar 2
Full Diagram Jalur Model Persamaan Sruktural

Keterangan Gambar :

= Indikator Variabel Exogenus (Variabel Independen)

Indikator Variabel Endogenus (Variabel Dependen)

Variabel Laten Exogenus

Variabel Laten Endogenus

Pengaruh Variabel exogenus terhadap endogenus
Korelasi antara Variabel Laten Exogenus

Hubungan koefisien regresi masing-masing indikator variabel
Error di dalam pengukuran variabel exogenus

sjole
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= Error di dalam pengukuran variabel endogenus
~ = Term Error untuk masing-masing satu set hubungan persamaan

variabel exogenus dan endogenus kepada suatu variabel berkriteria
endogenus (persamaan error/residual)

"% 2 Model Persamaan Struktural
Model persamaan struktural dari diagram jalur di atas adalah :

Ih =16t 6t e 4

Dimana :
7, = Disiplin Kerja (Variabel laten endogenus)
Z, = Kepemimpinan (Variabel laten eksogenus)
= Pengaruh variabel Kepemimpinan terhadap variabel Disiplin
Kerja
= = Jklim Organisasi (Variabel laten eksogenus)
= Pengaruh variabel Iklim Organisasi terhadap variabel
Disiplin Kerja
5 = Motivasi Kerja (Variabel laten eksogenus)
= Pengaruh variabel Motivasi Kerja terhadap variabel Disiplin
Kerja
L = Error dari hubungan persamaan variabel endogenus dengan
variabel eksogenus

"% 3 Model Persamaan Pengukuran
1. Model Persamaan Pengukuran Variabel Eksogenus
Ada tiga model persamaar: pengukuran yang dapat disusun dari
diagram jalur pada Gambar 3 yaitu : Model persamaan pengukuran
variabel Kepemimpinan, model persamaan pengukuran variabel Iklim
Organisasi dan model persamaan pengukuran variabel Motivasi Kerja.

Model persamaan pengukuran variabel Kepemimpinan
Pengukuran terhadap Variabel Kepemimpinan dapat diwakili oleh
lima indikator, yaitu Xi;1 sampai dengan Xis. Model persamaan

pengukuran indikator X11 sampai dengan Xis dapat dirumuskan seperti
dibawah ini :

Wi Swomomi STIE Haji Agqus Salim Bukittinggi AT TG d e e 22
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iy R T ) RS i=11-15

Dimana :

X, = Indikator variabel Kepemimpinan

A, = Hubungan koefisien regresi indikator variabel Kepemimpinan
o, = Error variabel eksogenus Kepemimpinan

Hubungan antara variabel dan indikator

Dalam penelitian ini, ke 3 variabel eksogenus yaitu; Kepemimpinan,
Iklim Organisasi dan Motivasi Kerja, dibolehkan untuk berhubungan
dengan 1 variabel endogenus. Jadi dalam penelitian ini, pengaruh dari
variabel di luar dari 3 variabel tersebut tidak diukur/ ditetapkan
dalam model ini. Walaupun variabel luar tersebut memiliki
berhubungan, diasumsikan tidak ada hubungan dengan persamaan
struktural dan dinilai sama dengan 0.

2. Estimasi/Pengukuran Model
Dalam penelitian ini, model persaman struktural telah diestimasi
dengan menggunakan program AMOS yaitu dengan menggunakan
teknik estimasi kemungkinan maksimum (Maximum Likehood
Estimation).

3. Menilai Identifikasi Model Struktural

Sebelum mengevaluasi sebuah hasil dari output yang telah
dikeluarkan oleh AMOS, kita harus menetapkan bahwa model telah
teridentifikasi dengan benar. Program AMOS dapat mentaksir
identifikasi dari model dan cuplikan hampir semua masalah. Model ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah identifikasi. Hal ini dapat
diketahui dari perhitungan dibawah ini yang menjelaskan bahwa
jumlah varian-kovarian non-redunden diantara variabel terukur lebih
besar dari jumlah parameter yang diperkirakan dalam model.

S >t

Dimana :

t = Jumlah parameter yang diperkirakan dalam model

5 = Jumlah varian-kovarian non-redundan diantara variabel

Terukur
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= __m

W

Ezl*k(ﬁ:ﬂ)

Jimana :
. = Jumlah variabel terukur dari variabel endogen eksogen.

L ketahui :
T = 46
k= 2?2

Sehingga :
S =—*22(22+1)
|
- : by 506

§=253 >253>46
5> >

‘adi dapat disimpulkan bahwa model ini dapat teridentifikasi dengan

oaik karena nilai s lebih besar dari nilai t.

Evaluasi Kriteria Goodness of Fit

“ada langkah ini kesesuaian model dievaluasi, melalui telaah terhadap
cerbagai kriteria goodness of fit. Untuk itu tindakan pertama yang
dilakukan adalah mengevaluasi apakah data yang digunakan dapat
memenuhi asumsi-asumsi SEM. Bila asumsi ini sudah dipenuhi, maka
model dapat dapat diuji melalu berbagai cara uji yang akan diuraikan
pada bagian ini. Pertama-tama akan diuraikan disini mengenai
evaluasi atas asumsi-asumsi SEM yang harus dipenubhi.

Pengukuran Model secara Keseluruhan

Sebelum mengevaluasi persamaan atau model pengukuran, penelitian
o terlebuh dahulu harus memperkirakan model secara kesuluruhan
untuk memastikan bahwa model memiliki kemampuan untuk
merepresentasikan dari setiap hubungan sebab akibat. Ada 3 tipe jenis
pengukuran goodness-of-fit yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :
Pengukuran kesesuaian absolut, Pengukuran kesesuaian incremental
dan Pengukuran kesesuaian parsimoni. Apabila ketiga syarat
pengukuran tersebut dipenuhi oleh suatu model struktural maka
model pengukuran dapat digunakan untuk pembahasan selanjutnya
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6. Pengukuran Kesesuaian Absolut
Dalam pengukuran ini, ada 3 pengukuran yang mendasar yaitu:

Likehood-ratio chi-squere (x°), indeks goodness-of-fit (GOF) dan the root

mean square resudial (RMSR). Dalam tabel 4.11, nilai Chi-Square sebesar
31,110 dengan derajat kebebasan a = 5% adalah df = 164 diperoleh
tingkat signifikansi secara statsitik sebesar p = 0,073, yang berarti
bahwa model persamaan structural secara keseluruhan dapat
digunakan untuk pengujian statistik berikutnya karena p = 0,073 > dari
a= 5% atau 0,05.

Rangkuman hasil pengukuran kesesuaian absolut dapat dilihat pada
Tabel 4.10 di bawah ini.

Tabel 6
Pengukuran Goodness-of Fit Untuk Model Persamaan Struktural

Goodness-of Fit Hasil Cut- i
Statistic Model Off 5

Absolut Fit Measures
Chi-Square of Model Estimated 31,110

Degrees of Freedom 164

Significance Level 0,073 >0,05 Baik
Noncentrality Parameter (NCP) 467,110
Indeks Goodness-of-Fit (GFI) 0,912 >0,90 Baik
Root Mean Square Residual (RMSR) 0,101

0,039

Root Mean Square Error of Approximation
(RMSEA) 000  <0,05 Baik

P-Value of Close Fit
Incremental Fit Measures

Chi-Square of Null Model 9?’;}3 -

Degree of Freedom ;
Indeks Adjusted Goodness-of-Fit (AGFI) g'ggﬁ i g’gg g:ﬁz
Non-Normed Fit Index (NNFI) : o
Parsimonius Fit Measures G
Parsimonious Normed Fit Index e
Akaike Information Criterion = ol

Estimated Model sileilin

Saturated Model 0,986 20,90 Baik

Independence Model 0,500
Comparative Fit Index (CFI) 0,334

Jurnal Ekonomi STIE Haji Agus Salim Bukittingei




Gp 183ugnpng wips sn8y vy 1S meosens s

's1109} undnew spyerd 1seyridwr m yreq ueinynsuad sessses
uern3uad uedusp uexinfueip jedep rur uenipuad esijeue ‘[Ppour UBInEES
ep yadse-yodse uep ueyninpessy eIedas [opow uelsyeuad yeiag

[emnpnggs [Ppo ueiensasang §Fun

' Jlreg ,, eu=3iny
weep ewnBip jedep Sued pPpow emyeq uenfunusw rur uenEUuac
wefep ueyeungip 3ued [einpynns Ppow eped jnjosqe uerensasa%
uereiuad ueyninjesoy eIedas emyeq ueymdusip jedep e3Sumisc

‘60’0 s nele 0’ 1eS9gas 9% G = D ueeArdIaday [949] epRd
1sueyyTudis jex3dun uepiniunusw e3nl yHgAR]) uonewxoiddy 1o
10117 axenbg ueapA 300y 1IN 0’1 ueduop redures (( erejue yeepe
eAureqiu 3uejual euarey rensas dnynd requip yedep ir e 1010
1esaqas (NSRRI Tenpisay arenbg ueay 300y repN uedusp 7140
TeS9qas ISLWISATP BUeA [opow UeTenasay] SY2pul re[iu uexpniunusi
Bued (1qo) 711-fo-ssaupoor) sxepuy reu e3nl yojoradip uerpnuiay

"G0°0 = [249] 31s "d ueBuap () refru peopuSL
yepn Isewmsalp dued [ppowr arenbg-nyy repu 1e3e ueinfue;
uenipuad ueyyminquaw edAunueu mur uenipuad e33unyes ‘Sueio
I8 Iesagos Pdures uermn yoo mynreduadip jedues uernynduad
1Iep SejRISULs BuaIey ueNeundip Iul [eH] "%¢ = D Hep Iesaq Yiga)
duek ¢/’ Tesoqes ueededraday jeq3un eped ueyyudis yepepe
ut uenipuad wrefep ueyeun3ip 3ued [eInPngs [PPow Ueyninesay
eIedas emyeq uepnfunuowr $9] 1esaqes ueseqagey jefersp
ueduap (LLIE Teseqos Isewnsalp Bued jepow arenbg-myd EpN =

: myred ‘Tur uenrEuad wepep ueyeungip ueye 3ue jnjosqe uerensas=y

ueanyngduad reqru-reqru yoporadip jedep seye 1ip 9 [oqe] uexme:‘:&:

1[..

"SOWV wvaSoid uvSuap sauiad vjop uvypjO) : Lagumens
(dDNS) 4213uinivg AJIpauaUON pPajros

LS = 01197 :
4T 24vnbg-11y") pauiioN .
o810= GITie s
! UDNAN]ISTY DAVIIS [IPOIN J1{-JO-SSaUPO0D) LIUP UBINYNSUS] UDSUNI IS y
sjuapuodsay 1§ : az1S jaduwg I
(ND) N Eommey W 1«
(123) Xapu] 113 sememe 8 -,
jreq 002  €SC (I4]) X3pu] 714 [risssscs

%
pliay] 1svanjopy uvp ‘1svsiuwdiQ wpy ‘unndunuwaday ynivduag ZI0Z 12400 ‘T ON e T v/



Vol. VII, No. 1, Maret 2012 Pengaruh Kepemimpinan, Iklim Organisasi, dan Motivasi Kerja ©
e — _. —_— —___—'__'—ﬂm

Tabel 7
Pengukuran Reliabilittas dan Variance Extracted untuk Variabel Eksogenus

Reliabilitas :
(Z std loadin g)z

(Z std .t'ﬂadfng)z + Z var(5)
Jumlah standar loading : .

Kepemimpinan = 0,713 + 0,854 + 0,958 + 0,452 + 0,222 =3,199 |
Iklim Organisasi = 0,563 + 0,229 + 0,752 + 0,654 + 0,885 + 0,818 + 0,462 = 4,363 »
Motivasi Kerja =1,231+1,794 +1,757 + 1,322 = 6,104

Jumlah dari Mesurement error : )
Kepemimpinan = 0,207 + 0,208 + 0,175 + 0,285 + 0,338 =1,285

Iklim Organisasi = 0,413 + 0,150 + 0,302 + 0,396 + 0,505 + 0,775 + 0,205 = 3,142 »
Motivasi Kerja =0,272+ 0,149 + 0,340 + 0,642 =1,403 &
Penghitungan Reliabilitas : I
(3,199)° £

= (0,888
(3,199)° +1,285 _ p

(4.363)’
(4,363) +3,142
(6,104)°

(6.104)° +1,403
Variance Extracted :

Construct _reliability =

Y 9= M W M

Kepemimpinan =

Iklim Organisasi = = (0,858

Motivasi Kerja = = 0,963

z sid loading”’

Varian s 1 d =
ariagnce _exiracte Zstdjgadfngz -3 zvar(é)

Jumlah Kuadrat Standar Loading :

Kepemimpinan = 0,508 + 0,729 + 0,917 + 0,204 + 0,049 = 2,203
Iklim Organisasi = 0,316 + 0,052 + 0,565+ 0,427+ 0,783 + 0,652 + 0,213 = 3,318
Motivasi Kerja =1,515+ 3,218 + 3,087 + 1,747 =9 567

| S LN HEE S O EETC T N B N T T

Perhitungan Variance Extracted :
Kepemimpinan = 0 = 0,661
2,203 +1,285

Iklim Organisasi = LA = 0,500

3,318 +3.142

Motivasi Kerja = 9,567 = 0,872

9,567 +1.403
Sumber : Olahan data primer dengan program AMOS

m
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“abel 7 di atas menunjukkan bahwa uji kesesuaian model structural
iSs  keseluruhan dapat dikatakan reliable karena berdasarkan nilai
it reliability model dari variable eksogen diperoleh kepemimpinan
meses 0888, Iklim Organisasi sebesar 0,858, dan variable motivasi kerja
fesar 0,963 lebih besar dari cut-off atau ambang batas secara statistic sebesar

' Segitu juga dengan nilai variance extracted dari ketiga variable di atas :
Swemumpinan sebesar 0,661, Iklim Organisasi sebesar 0,500, dan Motivasi

“Bs sebesar 0,872 lebih besar atau sama dengan cut-off atau ambang batas
} B ssatistic sebesar 0,50.
:
= Imterpretasi Model
) SEM merupakan  sekumpulan  teknik-teknik  statistikal yang

Smosexinkan pengujian sebagai rangkaian hubungan yang relatif rumit
‘s simultan. Hubungan yang rumit tersebut dapat dibangun antara satu
“cberapa variabel dependen dengan satu atau beberapa variabel
weoenden. Masing-masing variabel tersebut dapat berbentuk faktor atau
sk yang dibangun dari beberapa variabel indikator (Ferdinand, 2002).
~angkah terakhir dari permodelan adalah pengartian hasil-hasil dari
swiuruhan model. Suatu model pengukuran memberikan pemahaman akan
&% o sebuah konstruksi/ variabel. Dalam penelitian ini, terdapat 3 variabel
@=nus dan 1 variabel endogenus. Setiap indikator variabel eksogenus

-

Besmterikan nilai yang menunjukkan kemampuan dari indikator untuk dapat
“2sil sebuah variabel. Hasil olahan data primer dalam penelitian ini,
st iata dilihat pada Gambar 2. Dari lima indikator yang digunakan untuk
“waiil variabel eksogenus Kepemimpinan, ada dua indikator (Xi4 dan Xis)
s nilai yang lebih rendah dari ambang batas nilai signifikan R Product
et U5 serta kekurang mampuannya untuk mewakili variabel
semumpinan, yaitu pemantapan keputusan dan mengembangkan
“oumean  kekeluargaan. Rendahnya nilai dari kedua indikator ini
=moesiihatkan rendahnya kemampuan untuk memberikan keputusan yang
‘e dan  kurangnya kemampuan untuk menciptakan hubungan
#Sisisargaan di Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Kota Bukittinggi.
~im Organisasi sebagai variabel kedua dari eksogenus, dalam
sieian ini juga diwakili oleh tujuh indikator. Namun dua indikator (Xx
S * = memiliki nilai yang lebih rendah dari ambang batas nilai signifikan R
St Moment 0,5 serta kekurang mampuannya untuk mewakili variabel
k. — _rganisasi, yaitu otonomi dan resiko pekerjaan. Rendahnya nilai dari
Bedie= indikator ini memperlihatkan rendahnya tingkat otonomi, dan
emsseuh resiko pekerjaan terhadap penciptaan Iklim Organisasi yang baik
Weeme berada di dalam lingkungan Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
B Bakittinggi.
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Untuk dapat mengetahui nilai Motivasi Kerja sebagai variabel ketiga
dari eksogenus, pengukuran diwakili oleh empat indikator. Melalui penelitian
ini didapatkan bahwa semua indikator memiliki nilai yang lebih besar dari
ambang batas nilai signifikan R Product Moment 0,5. Ini berarti bahwa

Motivasi Kerja Pegawai Negeri Sipil Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
Kota Bukittinggi sangat tinggi.

Chi-Square = 31,110

Prob. = 0,073
GFI =0,912

AGFIl = 0,902
CFl=0,986
TLI = 0,904

| RMSEA = 0,039
| CMIN/DF = 1,048

.03 |
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Gambar 3
Structural Equation Model (SEM)

Pengaruh Kepemimpinan, Iklim Organisasi, dan Motivasi Kerja Terhadap
Disiplin Kerja PNS Pada Disdikpora Bukittinggi
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Uji signifikan parameter persamaan struktural merupakan dasar untuk
memerima atau menolak suatu usulan hubungan antara variabel eksogenus
“emean variabel endogenus dalam penelitian ini yaitu hubungan antara
ssogenus dengan Disiplin Kerja. Dalam hubungan dasar antara 3 variabel
sisocenus (Kepemimpinan, Iklim Organisasi dan Motivasi Kerja) yang
2= ukan dalam penelitian ini dinilai dapat digunakan.

Dari hubungan ketiga variabel eksogenous terhadap variabel
“ogenous terdapat empat hubungan yang bernilai positif yaitu
=oemimpinan dengan Iklim Organisasi, Iklim Organisasi dengan Motivasi
=mz, Kepemimpinan dengan Disiplin Kerja, dan Motivasi Kerja dengan

=plin Kerja. Sementara terdapat dua hubungan yang bernilai negatif yaitu
semimpinan dengan Motivasi Kerja dan Iklim Organisasi dengan Disiplin

l—ﬂi

ilw
l‘.f

i

h

Hubungan negatif antara Kepemimpinan dengan Motivasi Kerja dan
~w=m Organisasi dari hasil penelitian ini menggambarkan suatu implikasi
sang khusus untuk Pegawai Negeri Sipil di Dinas Pendidikan Kota
Susittinggi. Hubungan negatif antara Kepemimpinan dengan Motivasi Kerja
Zepat menggambarkan bahwa semakin baik Kepemimpinan maka semakin
suruk Motivasi kerja. Sedangkan Hubungan negatif antara Iklim Organisasi
femgan Motivasi dapat menggambarkan bahwa semakin baik Iklim
_rzanisasi maka semakin buruk Motivasi Kerja.

%6 Uji Hipotesa
Uji hipotesa pada penelitian ini dengan menggunakan model SEM
acalah sebagai berikut:

1. Kepemimpinan memiliki hubungan yang positif dengan Iklim
Organisasi yaitu sebesar y, =0,150 dengan nilai t = 1,1418.
Kepemimpinan memiliki hubungan yang tidak signifikan dengan
Iklim Organisasi dengan nilai p = 0,156. Dengan demikian, dapat
diambil kesimpulan bahwa Hi ditolak.

Kepemimpinan memiliki hubungan negatif dengan Motivasi Kerja
yaitu sebesar -077 dengan nilai t = -1,370. Kepemimpinan memiliki
hubungan yang signifikan dengan Motivasi Kerja dengan nilai p
sebesar 0,171. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa H2
diterima.

Kepemimpinan memiliki hubungan positif dengan Disiplin Kerja yaitu
sebesar y, =0.,039 dengan nilai ¢ = 2,750. Kepemimpinan memiliki
hubungan yang signifikan dengan Motivasi Kerja dengan nilai p
sebesar 0,011. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa Hs
diterima.

[
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4. Iklim Organisasi memiliki hubungan positif dengan Motivasi Kerja
yaitu sebesar y, =0,190 dengan nilai t = 3,093. Iklim Organisasi
memiliki hubungan yang signifikan dengan Motivasi Kerja dengan
nilai p sebesar 0,002. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan
bahwa Hj diterima.

5. Iklim Organisasi memiliki hubungan negatif dengan Disiplin Kerja
yaitu sebesar y, =-0,57 dengan nilai t = -1,376. Iklim Organisasi
memiliki hubungan yang tidak signifikan dengan Disiplin Kerja

[y 'Y 1 PRl 1 p—

e

3

1

dengan nilai p sebesar 0,169. Dengan demikian, dapat diambil

kesimpulan bahwa Hs ditolak.

6. Motivasi Kerja memiliki hubungan positif dengan Disiplin Kerja yaitu
sebesar y, =0,384 dengan nilai ¢ = 3,944. Motivasi Kerja memiliki
hubungan yang signifikan dengan Disiplin Kerja dengan nilai p sebesar
0,000. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa He diterima.
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Hasibuan (2002) yang

menyatakan bahwa Iklim Organisasi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi tegaknya disiplin didalam suatu organisasi.

IV.7 Model Struktural Yang Dihasilkan

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, maka diperoleh
struktur model baru antara variabel eksogen dan variabel endogen sebagai
berikut :

Kepemimpinan

(X1)

0,384

DISIPLIN
KERJA

Motivasi
Kerja
(X3)

o 2 Y
= ¥)
Organisasi

(X2)

Gambar 4
Model Struktural Yang Dihasilkan
Berdasarkan wuji hipotesis dengan menggunakan analisa SEM,
diketahui bahwa diantara ketiga variabel eksogenous yang mempengaruhi
Disiplin Kerja Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan

M
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“izhraga Kota Bukittinggi, Motivasi Kerja merupakan variabel yang memiliki
miai paling besar yang mempengaruhi Disiplin Kerja yaitu dengan nilai t
sebesar 3,944. Ini berarti bahwa Motivasi Kerja merupakan variabel yang
saling utama dalam meningkatkan Disiplin kerja para pegawai pada Dinas
SErsebut.

Selanjutnya ditemukan nilai hubungan yang negatif vyaitu
fepemimpinan terhadap Motivasi Kerja. Hal ini diduga dikarenakan
sepemimpinan  direktif yang diterapkan oleh pimpinan pada Dinas
“endidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi. Hal ini didukung oleh
sernyataan dari beberapa pegawai dinas pada saat wawancara yang
“zkukan setelah hasil analisa diperoleh, yaitu pimpinan seringkali
mengambil keputusan secara terpusat dan memberikan perintah tanpa
meminta pendapat atau masukan dari bawahan. Sehingga para pegawai
=erasa pendapatnya kurang dihargai.

Namun demikian, kepemimpinan direktif tersebut ternyata mampu
=eningkatkan Disiplin Kerja para pegawai karena pimpinan selalu
memberikan arahan dan menetapkan peraturan yang tegas kepada para
secawai. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat House dan Mitchell
fzlam  Yukl (1989) menyatakan bahwa kepemimpinan direktif itu
memberitahukan bawahan apa yang diharapkan dari mereka, memberi
se=doman yang spesifik meminta para bawahan untuk mengikuti peraturan-
seraturan dan prosedur-prosedur, mengatur waktu dan mengkoordinasi
sekerjaan mereka.

Dari hasil analisa ini dapat kita simpulkan bahwa kepemimpinan
Zirektif yang dilaksanakan oleh pimpinan Dinas Pendidikan, Pemuda dan
“lahraga Kota Bukittinggi kurang tepat, karena menurunkan Motivasi Kerja
sara Pegawai Negerinya. Sementara diketahui bahwa Motivasi Kerja
=erupakan variabel yang paling kuat dalam mempengaruhi Disiplin Kerja
sada Dinas tersebut.

Untuk itu, berdasarkan hasil yang didapatkan di dalam penelitian inj,
=zka sebaiknya pemimpin mengubah kepemimpinannya dari gaya direktit
sbelumnya kepada kepemimpinan yang partisipatif. Karena dengan
Jemikian Motivasi Kerja para pegawai dapat ditingkatkan yang pada
sxhirnya menjadikan Disiplin Kerja pegawai meningkat. Dengan cara ini,
para Pegawai negeri memiliki Disiplin Kerja bukan lagi karena merasa
w=rpaksa oleh kepemimpinan yang keras, namun dikarenakan dorongan atau
Motivasi Kerja yang kuat.
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V. PENUTUP
V.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh antara variabel
Kepemimpinan, Iklim Kerja, dan Motivasi Kerja terhadap Disiplin Kerja
Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota
Bukittinggi. Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang
mempergunakan analisis SEM, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut :

1. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa Kepemimpinan memiliki
hubungan yang positif namun tidak signifikan dengan Iklim Kerja
dengan pengaruh sebesar 1,70.

2. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa Kepemimpinan memiliki
hubungan negatif dan signifikan dengan Iklim Kerja dengan pengaruh
sebesar -0,77. Hal ini berarti pimpinan pada Dinas Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi belum
mampu menciptakan kondisi Iklim Kerja yang baik.

3. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa Kepemimpinan memiliki
hubungan Disiplin Kerja dan signifikan dengan Disiplin Kerja dengan
pengaruh sebesar 0,39. Ini berarti bahwa pemimpin sudah mampu
menciptakan Disiplin yang baik di kalangan Pegawai Negeri Sipil di
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi.

4. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa Iklim Kerja memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan Motivasi Kerja dengan
pengaruh sebesar 0,190. Hal ini menunjukkan bahwa jika semakin baik
Iklim Kerja di Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota
Bukittinggi, maka Motivasi Kerja akan meningkat pula.

5. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa Iklim Kerja memiliki
hubungan negatif dan tidak signifikan dengan Disiplin Kerja dengan
pengaruh sebesar -0,57. Hal ini berarti bahwa Iklim Kerja yang ada
pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi belum
mampu mendorong Disiplin Kerja para Pegawai Negeri Sipil.

6. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa Motivasi Kerja memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan Disiplin Kerja dengan
pengaruh sebesar 0,384. Ini menunjukkan bahwa Motivasi Kerja
merupakan variabel yang paling mempengaruhi Disiplin Kerja
Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
Kota Bukittinggi.

V.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang dapat diberikan
kepada Pimpinan Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi
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Serdasarkan penelitian ini untuk meningkatkan Disiplin Kerja, diantaranya
wczlah dengan cara:
1. Meningkatkan Motivasi Kerja para pegawai dengan cara:

d.

b.

Mendorong para pegawai untuk belajar kepada senior di
lingkungan kerja

Mendorong pegawai untuk saling membantu dan meminta gagasan
kepada rekan kerja.

Mendorong pegawai untuk dapat menjelaskan sistem dan prosedur
kerja dengan jelas kepada rekan kerja yang membutuhkan
informasi

Memberikan wewenang kepada pegawai yang dianggap memiliki
kapasitas kerja yang baik

Menerima ide-ide dan masukan dari pegawai untuk agar para
pegawai merasa memiliki kontribusi dalam penyelesaian pekerjaan
Memberikan umpan balik kepada pegawai atas hasil kerja yang
telah dilaksanakan

Memberikan kesempatan kepada para pegawai untuk mencari cara-
cara baru dalam mengatasi kesukaran ketika melaksanakan suatu
tugas atau pekerjaan.

2. Memperbaiki Kepemimpinan dengan cara:

d.

b.

h.

1.

Menetapkan dengan jelas pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh
para pegawai.

Memantau perkembangan kegiatan yang dilakukan para pegawai
baik di kantor maupun di lapangan.

Menghargai  keterlibatan karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaan.

Memberikan petunjuk terhadap keharmonisan kerja untuk
mencapai tujuan organisasi.

Meminta pendapat dan membicarakan lebih dahulu kepada
pegawai mengenai keputusan-keputusan yang akan diambil.
Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengusulkan
metode yang baik dalam pelaksanaan kegiatan kantor

Memberikan petunjuk pelaksanaan pekerjaan secara terstruktur
dan jelas.

Memberikan contoh tentang pelaksanaan tugas yang baik
Memberikan dukungan penuh kepada pegawai untuk
melaksanakan kerja sama dalam pelaksanaan tugas.

3. Menciptakan Iklim Organisasi yang kondusif bagi para pegawai
dengan cara:

a.

Menciptakan kondisi persaingan kerja yang sehat dalam organisasi.
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b. Memberikan keleluasaan kepada pegawai untuk menetapkan cara
menyelesaikan suatu pekerjaan.

c¢. Mendorong para pegawai untuk saling bekerja sama daripada
melakukan pekerjaan sendiri.

d. Mendorong pegawai untuk saling membantu rekan kerja yang
kesulitan dalam melaksanakan suatu tugas

e. Menciptakan kondisi dan suasana kerja yang baik dan
menyenangkan

f. Memberikan kesempatan kepada pegawai untuk mengembangkan
diri melalui pembelajaran dari rekan kerja.
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